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KATA PENGANTAR

Puji dan syukur penulis persembahkan kepada Allah SWT, pemilik
alam semesta serta apa yang ada di dalamnya, Yang memiliki
segala ilmu dan tiada yang dapat menandinginya. Berkat rahmat,
taufiq dan hidayahnya penulis dapat menyelesaikan buku yang ada
di tangan para pembaca yang budiman.

Buku ini merupakan hasil dari pengalaman penulis setelah
beberapa tahun mendalami dan mendengarkan dengan seksama
dari para mahasiswa yang dibimbing dalam melakukan penelitian
dan penulisan skripsi dan tesis. Buku ini ditulis dari sudut pandang
mahasiswa (sebagai peneliti pemula) untuk menampung aspirasi
mereka dalam melakukan penelitian.

Format dan isi buku ini ditulis sedemikian rupa dan telah
mendapat kritikan dan masukan dari berbagai pihak agar lebih
mudah dipahami mahasiswa. Saya berterima kasih atas hal tersebut
kepada mereka semua. Buku ini dapat memberi pedoman praktis
kepada pembaca/mahasiswa tentang bagaimana melakukan
penelitian bidang pendidikan. Bagaimana memulai penelitian,
mengumpulkan data dan menganalisisnya, serta menulis laporan
penelitian tersebut. Selain itu buku ini juga menyajikan contoh cara
melakukan dan menuliskan bagian-bagian dari laporan penelitian.
Informasi statistik apa yang tepat digunakan untuk jenis penelitian
yang akan Anda lakukan juga didiskusikan dalam buku ini.

Buku ini juga disusun dalam upaya memperkaya bahan bacaan
bagi mahasiswa terutama dalam khazanah ilmu yang berkaitan
dengan metode penelitian khususnya dalam bidang pendidikan.
Selain itu buku ini juga merupakan pedoman bagi para mahasiswa
dan para peneliti dalam kajian ilmu-ilmu pendidikan.

Penulis yakin bahwa dalam penulisan buku ini terdapat
beberapa kelemahan, kekurangan, atau mungkin kesalahan, oleh
karena itu dengan rendah hati penulis mohon kritik, saran dan
masukan demi kesempurnaan dan perbaikan buku ini kedepan.

Dr. H. Syaukani Hasbi, M.Ed. jii
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Terima kasih penulis ucapkan kepada Dekan Fakultas Ilmu
Tarbiyah dan Keguruan UIN SU, yang telah memberi saran semangat
dan bantuannya dalam penulisan dan penyelesaian buku ini.

Semoga buku ini bermanfaat bagi pembaca dan mahasiswa
dalam pengembangan ilmu, khususnya ilmu dalam bidang penelitian
pendidikan.

Medan, Mei 2022
Penulis
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BAB 1
Pendahuluan

Apa itu Penelitian?

enelitian, secara umum dapat diartikan sebagai suatu aktivitas/

kegiatan pengumpulan dan analisis data yang dilakukan secara
sistematis dan logis oleh peneliti baik individu maupun kelompok
yang bertujuan untuk memperoleh jawaban/kebenaran terhadap
suatu permasalahan atau fenomena yang diamati.

Kegiatan pengumpulan dan analisis data tersebut harus
dilakukan berdasarkan kaidah-kaidah keilmuan yang sudah diakui,
yang disebut dengan metode ilmiyah. Metode ilmiyah adalah
suatu cara pencarian ilmu pengetahuan baru yang dilakukan
secara sistematis, meliputi pengajuan dan pengujian hipotesis agar
mendapatkan jawaban dari pertanyaan terkait dengan berbagai
disiplin ilmu.

Dalam kaitan dengan penelitian, metode ilmiyah ada yang
bersifat kuantitatif atau kualitatif, ada yang bersifat ekeperimental
atau non-eksperimen, dan ada yang interaktif atau non-interaktif.

Ada dua type utama penelitian di bidang pendidikan yakni:
deskriptif dan eksperimen. Pertanyaan umum yang akan dijawab
pada penelitian deskriptif adalah: apa (what), bagaimana (how), atau
mengapa (why) sesuatu terjadi. Sementara penelitian eskperimen
menjawab pertanyaan tentang apakah sesuatu memberi efek atau
pengaruh kepada yang lain. Data penelitiannya biasanya berbentuk
kuantitatif, kualitatif, atau kombinasi keduanya. Hal ini tergantung
pada bentuk pertanyaan penelitian yang akan dijawab/dibuktikan
dan jenis data yang hendak dikumpulkan. Untuk pengumpulan data
tersebut diperlukan perencanaan khusus yang disebut dengan desain
penelitian (research design).

Informasi Penting dalam Melakukan Penelitian

Salah satu tujuan utama penelitian pendidikan adalah
untuk memperbaiki atau meningkatkan proses dan pelaksanaan
pembelajaran di sekolah. Untuk itu, cobalah Anda pikirkan suatu

Dr. H. Syaukani Hasbi, M.Ed. | 1
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judul penelitian yang dapat memberikan dampak praktis dan
positif terhadap proses pembelajaran yang akan Anda lakukan,
atau pelaksanaan pendidikan yang pernah Anda alami sewaktu
melaksanakan praktek kerja lapangan (PPL) di suatu sekolah. Untuk
memulai memikirkan tentang suatu topik penelitian tersebut, ada
baiknya Anda kerjakan latihan berikut. Tujuan dari pembahasan
pada bagian ini adalah untuk memberikan gambaran atau sejumlah
ide penting dalam melaksanakan penelitian di bidang pendidikan.

e Tuliskan tiga sampai lima permasalahan dalam bidang
pendidikan yang Anda pernah alami atau dapati sewaktu
melaksanakan praktek kerja lapangan (PPL) di suatu sekolah.
Untuk itu ada baiknya Anda ketahui terlebih dahulu apa yang
dimaksud dengan masalah. Hal ini penting karena setiap
penelitian harus dimulai dari ADANYA PERMASALAHAN
yang terjadi di lapangan (boleh jadi di kelas, di sekolah atau
di dalam keluarga). Masalah adalah terjadinya kesenjangan
(gap), ketidak kesesuaian, ketidak teraturan, antara yang
seharusnya atau yang diharapkan dengan kenyataan yang ada.

¢ Untuk setiap permasalahan yang sudah Anda dapat identifikasi,
pikirkan dua hal. Pertama, apa yang perlu dipahami tentang
permasalahan tersebut? Kedua, bagaimana permasalahan
dapat dipecahkan atau diatasi?

e Tuliskan satu atau dua cara praktis untuk meningkatkan
kemampuan atau profesionalitas tenaga kependidikan: guru,
administrator, supervisor, atau konselor dalam pelaksanaaan
tugas-tugas mereka masing-masing. (perlu diingat, bahwa
Anda sebagai tenaga kependidikan, tidak memiliki hak
kontrol terhadap kebijakan pemerintah. Jadi jangan Anda
bayangkan atau pikirkan hal-hal yang seharusnya dilakukan
oleh pemerintah untuk meningkatkan pendidikan. Yang Anda
harus lakukan sebagai tenaga pendidik guru, administrator,
dan supervisor adalah mengkontrol seluruh aktivitas yang
terjadi di kelas.)

e Apayang Anda ingin ketahui tentang siswa dan apa yang Anda
ingin ketahui tentang cara mengajar atau belajar?

2 | Dr. H. Syaukani Hasbi, M.Ed.
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Menurut pendapat Anda, upaya apa yang dapat dilakukan
untuk meningkatkan hasil belajar siswa?

Berikut ini contoh masalah terkait dengan pendidikan yang

mungkin dapat Anda diteliti:

1.
2.
3.

Terbatasnya keterampilan guru dalam mengajar.
Rendahnya mutu pendidikan.

Rendahnya relevansi pendidikan dengan tuntunan lapangan
kerja.

. Prilaku curang dalam ujian atau malpraktek dalam

pembelajaran: apakah penelitian tentang prilaku curang dalam
ujian merupakan suatu hal yang wajar wajar saja dan dapat
diterima secara moral. Banyak orang merasa bahwa dengan
adanya penelitian tersebut maka prilaku curang dalam ujian
mungkin bisa dikurangi. Prilaku curang tersebut bisa dihindari
jika guru/dosen dapat meyakinkan siswa/mahasiswa bahwa
berprilaku jujur secara akademik itu lebih baik dan terhormat.

. Meningkatkan Hasil Pembelajaran. Keterampilan membaca

dan menulis dapat ditingkatkan jika guru TK sering bercerita
tentang berbagai kisah kepada anak-anak TK.

. Teknologi Digital dalam Pendidikan .
. Meningkatkan Proses Belajar. Guru dapat menciptakan suasana

belajar dan lingkungan kelas yang kondusif untuk belajar
daripada memberi hukuman kepada siswa.

Luangkan beberapa hari atau beberapa minggu untuk

merenungi permasalahan di atas sampai Anda memiliki sejumlah
besar ide tentang topik penelitian yang potensial atau layak untuk
diteliti. Setelah Anda mendapat gambaran tentang topik yang akan
diteliti, selanjutnya Anda harus mempersempit lingkup kajian Anda.
Hal ini perlu dilakukan agar penelitian Anda tidak terlalu melebar
cakupannya yang dapat menguras tenaga, waktu dan biaya. Selain
itu, jika penelitian Anda terlalu melebar maka telaahannya dapat
dipastikan kurang menukik atau kurang mendalam yang berdampak
pada minimnya informasi yang dihasilkan dari penelitian yang Anda
lakukan.

Dr. H. Syaukani Hasbi, M.Ed. 3
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Pengalaman penulis selama membimbing tugas akhir
mahasiswa, ternyata diketahui bahwa kebanyakan mahasiswa
BUKAN mencari dan menemukan permasalahan penelitian
terlebih dahulu, namun mereka mencari JUDUL penelitian yang
diutamakan. Hal ini menurut penulis adalah suatu kesalahan yang
besar. Mengapa salah? Karena jika Anda mengutamakan mencari
judul penelitian terlebih dahulu lalu melakukan penelitian, maka
kemungkinan besar tidak didapati permasalahan yang layak untuk
diteliti, atau penelitian tersebut sudah pernah diteliti orang lain,
atau yang lebih rumitnya lagi penelitian yang Anda akan lakukan
TIDAK sesuai dengan minat, spesialisasi/keahlian atau keinginan
Anda. Oleh karena itu, temukanlah permasalahan yang benar-benar
Anda minati dan Anda banyak tahu (telah banyak membaca-baca
buku) tentang permasalahan tersebut.

Gambar 1 Jenis-jenis Penelitian Pendidikan

Penelitian
Pendidikan

I
[ ]

Kualitatif Kuantitatif

|
[ | ]

Etnografi Deskriptif Korelasional Grup Komparasi

Sejarah Survey — Eksperimen

Observasi — Kuasi Eksperimen

Ekspos Fakto
— atau

Causal Comparative

Mempersempit Ruang Lingkup Penelitian

Setelah Anda memiliki sejumlah besar ide-ide yang cukup untuk
dijadikan topik penelitian, maka Anda dapat mulai mempersempit
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ide-ide tersebut. Ketika mempersempit ide-ide Anda, pikirkan
tentang tiga isu utama:

e Ketersediaan sumber. Apakah penelitian yang Anda rencanakan
itu dapat dilakukan? Begitu banyak ide yang bagus untuk diteliti,
namun banyak peneliti mengalami kesulitan dalam mengumpulkan
data ilmiah yang memiliki cukup makna bagi penelitian tersebut
karena keterbatasan-keterbatasan yang bersifat praktis. Sebagai
contoh, suatu penelitian yang akan mengetahui keuntungan dari
pembelajaran dengan penggunaan komputer tentu membutuhkan
biaya yang cukup besar untuk pembelian komputer.

e Apakah penelitian ini cukup berkontribusi bagi dunia
pendidikan? Jika penelitian yang akan Anda lakukan memiliki
implikasi yang terbatas dalam bidang pendidikan, atau hasil
penelitian tersebut tidak dapat memberikan masukan informasi
yang bermakna tentang cara praktis dalam meningkatkan hasil
pendidikan, atau penelitian tersebut tidak memiliki jawaban
yang cukup jelas dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan,
maka penelitian tersebut bukanlah suatu penelitian yang baik
untuk dilakukan. Artinya penelitian tersebut sedikit sekali atau
bahkan tidak memberikan kontribusi keilmuan.

e Apakah pertanyaan penelitian yang Anda ajukan sudah
terjawab dalam penelitian-penelitian yang dilakukan oleh
peneliti terdahulu? Dengan kata lain apakah penelitian
tersebut sudah pernah dilakukan oleh peneliti sebelum Anda?
Jika ya, maka Anda tidak perlu lagi mengulangi penelitian
tersebut karena akan membuang-buang waktu, biaya, dan
energi, meneliti sesuatu yang sudah diteliti orang lain.

Banyak sekali penelitian terkait dengan bidang pendidikan
yang telah dilakukan, sehingga boleh jadi bahwa penelitian yang
Anda rencanakan tersebut sudah pernah dilakukan orang lain. Oleh
karena itu berusahalah untuk mengembangkan topik penelitian yang
UNIK, yang berbeda dengan yang lainnya.

Setelah Anda mengidentifikasi tiga topik yang memungkinkan
untuk diteliti, kemudian lakukanlah kajian pustaka untuk menemukan
penelitian-penelitian yang mirip atau serupa yang telah dilakukan
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orang lain. Dengan melakukan hal itu, akan membantu Anda dalam
mendapatkan pemahaman yang lebih baik dari penelitian yang telah
dilakukan dibidang tersebut. Dengan demikian, Anda sekaligus
dapat mengidentifikasi metode dan instrumen penelitian yang telah
dikembangkan oleh peneliti sebelumnya. Melalui pengidentifikasian
penelitian yang terkait tadi, hal ini akan membantu Anda dalam
merencanakan metode penelitian yang akan digunakan dan Anda
akan terbantu dalam penulisan tinjauan pustaka.

Mengapa Perlu Renelitian Pendidikan?

Guru/Pendidik juga adakalanya perlu menjadi pengguna dan
penghasil penelitian. Oleh karena itu tujuan penelitian pendidikan
adalah sebagai berikut:

1. Memperbaiki Pelaksanaan Pembelajaran

Hasil penelitian pendidikan dapat memberi masukan
tentang tata cara untuk memperbaiki pelaksanaan pembelajaran
di kelas, yang mana hal itu sulit dilakukan oleh guru.

2. Menambah Ilmu Pengetahuan

Penelitian dapat menambah informasi tentang bagaimana
masyarakat belajar dan apa yang dapat kita lakukan untuk
membantu memfasilitasi proses belajar tersebut.

3. Mengatasi Kesenjangan dalam Pengetahuan

Hasil penelitian dapat menginformasikan bidang-bidang
pengetahuan yang sedikit sekali diketahui, sebagi contoh
efek dari pembelajaran kelas online versus pembelajaran
konvensional.

4. Perluas Pengetahuan

Hasil penelitian memungkinkan bagi kita untuk
memperluas cakupan apa yang kita ketahui dengan cara yang
tidak pernah kita bayangkan.

5. Replikasi Pengetahuan

Hasil penelitian dapat dijadikan sebagai alat ukur untuk
memverifikasi temuan sebelumnya.

6. Menambah Publikasi Seseorang terhadap Ilmu Pengetahuan
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Penelitian dapat menambahkan perspektif yang
berharga bagi tipe-tipe pembelajaran yang berbeda. Sebagian
besar penelitian pendidikan terdahulu hanya terfokus pada
masyarakat kelas social dan ekonomi tertentu, seperti kelas
menengah ke atas. Tentu saja hal ini tidak mencerminkan
siswa zaman sekarang yang semakin heterogen. Selain itu
penelitian juga membantu merevisi teori dan praktik untuk
mencerminkan kebutuhan siswa yang berbeda.

Pada zaman yang semakin canggih saat ini, sangat penting bagi
pendidik untuk mengetahui bagaimana menemukan, menggunakan,
dan menafsirkan penelitian mereka sendiri. Selanjutnya, pendidik
harus mampu melakukan penelitian yang berkualitas untuk
mengatasi permasalahan dalam konteks mereka sendiri.

Masalah Penelitian
Apa itu Masalah?

Secara definisi masalah adanya gap atau kesenjangan antara
yang seharusnya dengan kenyataan yang terjadi di lapangan.
Menurut Sugiyono (2011) masalah adalah penyimpangan antara
yang seharusnya dengan apa yang benar-benar terjadi, antara teori
dengan praktek, antara aturan dengan pelaksanaan, antara rencana
dengan pelaksanaan.

Suatu masalah penelitian sebenarnya adalah—suatu persoalan
yang ingin diteliti seseorang. Masalah tersebut boleh jadi; sesuatu
hal atau keadaan yang tidak menyenangkan yang dialami seseorang,
suatu kondisi atau keadaan yang perlu dilakukan perubahan, suatu
keadaan yang tidak berjalan sebagaimana mestinya. Jadi masalah
itu bisa jadi suatu kondisi yang kurang baik dan ingin diperbaiki,
kesukaran yang ingin dieliminasi, dan pertanyaan-pertanyaan yang
ingin dicari jawabannya.

Darimana Anda dapat memperoleh permasalahan penelitian
(research problems)? Permasalahan dalam suatu penelitian biasanya
dapat diidentifikasi dari beberapa sumber, seperti: (a) literatur
penelitian, (b) permasalahan yang terjadi di lapangan pekerjaan,
seperti problem di kelas bagi guru, (c) biographi seseorang atau
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sejarah hidupnya, dll.

Sebagai informasi tambahan, berikut dikemukakan beberapa

lingkup masalah penelitian pendidikan yang dapat ditelaah:

1.

WX NN, kWD

N R R R R R R R 1
O 0O 00 O U1 A W N R O

21.
22.
23.
24.

25.

Kurikulum untuk setiap jenjang pendidikan

Proses belajar mengajar di dalam maupun di luar kelas
Media pendidikan dan Pembelajaran

Inovasi pembelajaran

Model-model pembelajaran

Metode, pendekatan, dan strategi pembelajaran
Pembelajaran remidial

Evaluasi Pendidikan

Administrasi pendidikan

. Pendidikan anak usia dini

. Pendidikan anak jenius

. Pendidikan anak luar biasa

. Pendidikan anak berkemampuan khusus

. Pendidikan calon guru

. Pendidikan guru dalan jabatan

. Program ekstra kurikuler

. Peningkatan kompetensi-kompetensi khusus
. Sejarah dan perkembangan pendidikan

. Program pendidikan luar sekolah

. Program bimbingan karir dan konseling di lembaga

pendidikan

Sarana dan prasarana pendidikan

Keterlibatan orang tua dan masyarakat dalam pendidikan
Model-model pelatihan tenaga pendidikan

Faktor-faktor internal yang mempengaruhi peningkatan
kualitas hasil pendidikan

Faktor-faktor eksternal yang mempengaruhi peningkatan
kualitas hasil pendidikan
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Pertanyaan, Tujuan, dan Hipotesis Penelitian

Pertanyaan, Tujuan, dan Hipotesis Penelitian memiliki
keterkaitan yang sangat erat. Ada perdebatan mengenai apakah
Pertanyaan Penelitian dan Hipotesis Penelitian harus sesuai. Karena
setiap Pertanyaan Penelitian dan Hipotesis Penelitian harus dianalisis
secara terpisah. Saya menyarankan bahwa Pertanyaan Penelitian
harus terfokus hanya pada topik penelitian yang bersifat deskriptif
sedangkan Hipotesis Penelitian perlu ditulis untuk semua penelitian
terutama terkait dengan penelitian korelasional dan eksperimen.
Misalnya, jika peneliti ingin menentukan apakah ada perbedaan
antara laki-laki dan perempuan dalam prestasi pembelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAI), maka hipotesis penelitian harus
dituliskan/dinyatakan.

Contoh. Suatu Pertanyaan Penelitian dapat ditulis seperti
ini “Apakah ada perbedaan prestasi tes PAI antara siswa dan
siswi?” Hal ini akan dianalisis dengan melakukan perbandingan
nilai tes rata-rata laki-laki dan perempuan. Umpamanya skor
rata-rata siswa adalah 50,6 sedangkan skor rata-rata siswi
adalah 50,2. Maka terlihat memang, siswa memiliki nilai lebih
tinggi, tetapi hanya sebesar 0,4 poin pada tes tersebut. Apakah
perbedaan ini cukup signifikan? Akan selalu ada perbedaan
antara dua kelompok, meskipun perbedaan sangat kecil.

Tujuan dari statistik inferensial (misalnya, t-tes, ANOVA,
dan ANCOVA) adalah untuk menentukan secara statistik apakah
perbedaan antara dua atau lebih kelompok tersebut cukup signifikan
untuk dikatakan bahwa ada perbedaan antara kedua kelompok
individu. Oleh karena itu, menganalisis Pertanyaan Penelitian ini
secara terpisah dari Hipotesis Penelitian tidak akan memberikan
makna yang cukup berarti. Oleh karena itu Jangan Anda tulis
Pertanyaan Penelitian yang mana pertanyaan tersebut sebenarnya
akan jauh lebih baik untuk dituliskan sebagai Hipotesis Penelitian.
Sebaliknya, pertanyaan penelitian harus fokus pada menggambarkan
variabel, seperti “Seberapa sering mahasiswa menggunakan komputer
di kelas?” Ingat ada juga beberapa penelitian yang tidak harus
memiliki Pertanyaan Penelitian, hal ini umumnya boleh boleh saja.
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Mari kita kembali ke contoh efek bercerita pada keterampilan
literasi anak-anak. Disini kita akan menjelaskan pembahasan terkait
dengan Tujuan, Pertanyaan Penelitian dan Hipotesis Penelitian.

Pertanyaan Penelitian

Biasanya masalah penelitian (research problems) dibuat dalam
bentuk pertanyaan, yang berfungsi sebagai fokus yang akan diteliti
oleh peneliti. Seperti yang dinyatakan sebelumnya, Pertanyaan
Penelitian seharusnya hanya ditulis untuk topik deskriptif saja.
Pertanyaan penelitian untuk tujuan penelitian di atas adalah:

e Seberapa sering guru pengasuh membacakan cerita di kelas?

Hipotesis Penelitian
Apa itu hipotesis penelitian?

Hipotesis adalah dugaan sementara yang akan dihasilkan dari
penelitian Anda. Langkah pertama ketika Anda mendesain penelitian
kuantitatif adalah mengajukan hipotesis. Sebagai contoh, peneliti
akan mengajukan hipotesis sebagai berikut ‘tidak ada perbedaan
kemampuan membaca Qur’an antara siswa MTs dengan siswa
SLTP’. Hipotesis ini disebut dengan hipotesis nol. Untuk itu peneliti
perlu melakukan tes kemampuan membaca Qur’an siswa untuk
membuktikan hipotesis ini.

Biasanya, hipotesis penelitian dinyatakan sebagai hipotesis nol.
Hipotesis nol didasarkan pada teori probabilitas. Dengan kata lain,
selalu ada “kemungkinan” adanya peristiwa yang dapat mempengaruhi
skor pada instrumen penelitian- mungkin satu orang siswa menebak
soal dengan sangat jitu pada suatu tes prestasi dan dia mendapat nilai
lebih tinggi daripada seharusnya yang dia peroleh. Sementara siswa
lain karena sesuatu hal, mungkin saja kelelahan sehingga dia salah
memahami tujuan dari pertanyaan tersebut yang menyebabkan dia
mendapat nilai agak rendah dari yang seharusnya. Untuk menentukan
apakah perbedaan dalam skor rata-rata benar-benar berbeda, statistik
inferensial (misalnya, t-tes, ANOVA, ANCOVA) digunakan untuk
menentukan proba-bilitas matematis bahwa perbedaan antara dua
nilai tersebut karena kebetulan saja.
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Para peneliti ingin meyakinkan bahwa kesimpulan mereka
benar, sehingga mereka berkeinginan adanya probabilitas rendah,
artinya bahwa kesimpulan mereka adalah karena kebetulan dan
bukan yang sebenarnya terjadi. Biasanya nilai tersebut kurang
dari 5 dari penilaian tertinggi 100. (hal ini benar-benar dilakukan
perhitungan secara statistik dengan menetapkan nilai p menunjukkan
signifikansi secara statistik: p <.05 berarti p, kemungkinan bahwa
hasilnya diperoleh karena secara kebetulan, yakni kurang dari 5 dari
penilaian tertinggi 100). Oleh karena itu, peneliti mengasumsikan
kebalikan dari apa yang mereka ingin temukan kecuali mereka
dapat membuktikan dengan probabilitas rendah bahwa sesuatu itu
memang signifikan. Misalnya, peneliti berharap bahwa pembelajaran
dengan menggunakan komputer akan meningkatkan kemampuan
matematika, tetapi mereka harus berasumsi bahwa pembelajaran
dengan menggunakan komputer tidak meningkatkan keterampilan
matematika kecuali mereka dapat membuktikan bahwa penelitian
mereka memiliki kesempatan untuk mendapat probabilitas rendah
— yakni kurang dari 5 dari penilaian tertinggi 100 (p <.05 ). Oleh
karena itu, hipotesis penelitian selalu dimulai dengan kata TIDAK
ada yang signifikan ...

Apa keuntungan dan kerugian jika hipotesis penelitian

dituliskan? Berikut dipaparkan tentang keuntungan dan kerugian
dalam menyatakan hipotesis penelitian:

a. Keuntungan

Pertama, dengan menyatakan hipotesis maka menggiring
Anda/peneliti untuk berfikir secara mendalam dan spesifik
terhadap apa yang ingin diteliti dan hasil apa yang akan
diperoleh dari penelitian tersebut

Kedua, adanya hipotesis merupakan suatu strategy
yang baik untuk merancang prediksi khusus berdasarkan
pengetahuan yang ada sebelumnya.

Ketiga, adanya hipotesis dapat membantu Anda dalam
mengetahui apakah Anda sedang atau tidak sedang melakukan
penelitian terkait dengan adanya hubungan antar variabel.
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b. Kerugian

Pertama, menyatakan hipotesis dapat mengakibatkan
adanya bias, baik disadari maupun tidak disadari, dari pihak
si peneliti. Maksudnya, hipotesis dapat mengarahkan peneliti
untuk menyusun suatu prosedur atau memanipulasi data
sedemikian rupa agar mendapatkan hasil yang dia inginkan.

Kedua, menyatakan hipotesis adakalanya kurang tepat
pada penelitian survey dan etnographi karena dapat
mengakibatkan terjadinya penafsiran tentang data yang
berlebihan dan juga tidak memiliki makna.

Ketiga, menyatakan hipotesis dapat mengakibatkan
peneliti hanya fokus pada hipotesis tersebut dan terlupakan

untuk memperhatikan fenomena lain yang penting juga untuk
dilihat.

Tujuan Penelitian

Setiap kalimat yang dituliskan dalam bagian tujuan penelitian
secara langsung harus berkaitan dengan pertanyaan Penelitian dan
Hipotesis Penelitian.

Ketika Anda akan menuliskan Tujuan Penelitian, pada bagian
ini Anda harus menjelaskan kesimpulan akhir yang diharapkan
untuk dicapai dari rencana penelitian Anda. Tujuan penelitian harus
ditulis dalam bentuk pernyataan-pernyataan. Bagi sebagian peneliti,
mereka merasa lebih mudah menuliskan Pertanyaan Penelitian dan
Hipotesis terlebih dahulu sebelum menulis Tujuan Penelitian, dan
sebagian peneliti merasa bahwa mereka lebih mudah mengawalinya
dengan menuliskan Tujuan Penelitian terlebih dahulu. Hal ini sah-sah
saja asalkan jelas keterkaitannya.

Tatkala Anda merencanakan penulisan Tujuan Penelitian,
yang terbaik adalah memulainya dengan mengemukakan tujuan
umum dari penelitian tersebut. Sebagai contoh dari topik yang
dikemukakan di atas statemen tujuan umum penelitian tersebut
adalah sebagai berikut: Secara umum tujuan penelitian ini adalah
untuk menguji pengaruh bercerita pada keterampilan baca tulis
anak-anak.
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Setelah dinyatakan tujuan penelitian secara umum, kemudian
nyatakan tujuan penelitian secara spesifik/khusus dari setiap
variabel penelitian yang teridentifikasi dari Desain Penelitian. Pada
contoh di atas tentang baca tulis misalnya, variabel spesifik yang
dapat diidentifikasi adalah: bercerita, kelancaran membaca,
pemahaman terhadap bacaan, kosa kata, dan minat dalam
membaca.

Setelah mengidentifikasi variabel spesifik maka Anda bisa
menuliskan tujuan khusus dari penelitian tersebut. Anda akan
menuliskan tujuan khusus dari penelitian tersebut seperti ini. Tujuan
khusus penelitian ini adalah untuk:

e Mengidentifikasi seberapa sering guru membacakan cerita/
bercerita ketika pembelajaran di kelas berlangsung.

e Mengetahui efek bercerita terhadap kelancaran membaca siswa.

e Mengetahui efek bercerita terhadap pemahaman siswa dari
hasil bacaan mereka.

e Mengetahui efek bercerita terhadap penguasaan kosakata.
e Mengetahui efek bercerita terhadap minat membaca siswa.

Latihan

Berikut ini disajikan beberapa tujuan penelitian. Untuk
setiap tujuan, tulis Pertanyaan Penelitian atau Hipotesis Penelitian
yang sesuai. (Anda harus terlebih dahulu mengidentifikasi apakah
tujuan penelitian memiliki hubungan yang erat dengan Pertanyaan
Penelitian atau Hipotesis Penelitian. Seharusnya tidak keduanya.)

1. Uji seberapa sering mahasiswa berlaku curang ketika ujian.

2. Uji apakah ada hubungan antara motivasi intrinsik dan nilai
tes prestasi sosial.

3. Identifikasi perbedaan antara guru terlatih dan guru tidak-
terlatih dalam dedikasi mereka untuk mengajar.

4. Uji pengetahuan guru tentang ‘strategi pengelolaan kelas’.

5. Uji pengaruh penandatanganan janji kejujuran akademik
terhadap perilaku curang mahasiswa.
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6.

7.

Tentukan apakah ada hubungan antara usia dan motivasi
untuk belajar.

Uji pengaruh belajar dengan menggunakan komputer terhadap
kemahiran matematika siswa.

Jawaban

Pertanyaan Penelitian dan Hipotesis Penelitian yang sesuai

adalah sebagai berikut:

14

1.

Pertanyaan penelitian: Seberapa sering mahasiswa berlaku
curang ketika ujian?

. Korelasi Hipotesis Penelitian 1: Tidak ada hubungan yang

signifikan antara motivasi intrinsik dan nilai tes pengetahuan
sosial.

. Hipotesis Penelitian Kausal Komparatif: Tidak ada perbedaan

yang signifikan antara guru yang terlatih dan tidak terlatih
dalam dedikasi mereka untuk mengajar.

. Pertanyaan penelitian: Berapa banyak guru mengetahui

tentang berbagai strategi pengelolaan kelas?

. Hipotesis Penelitian eksperimen atau Quasi-Eksperimen:

Tidak ada efek yang signifikan antara penandatanganan ikrar
berprilaku jujur di bidang akademik terhadap perilaku curang
mahasiswa.

. Hipotesis Penelitian korelasi: Tidak ada hubungan yang

signifikan antara usia dan motivasi untuk belajar.

. Hipotesis Penelitian eksperimen atau Quasi-Eksperimen:

Tidak ada pengaruh yang signifikan dari pengajaran dengan
komputer terhadap kemampuan matematika siswa.
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